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 Abstract. This research examines the study of the management of education 

fasilies and infrastructure at SMA Negeri 6 sinjai. The purpose of this study was 

to describe the management of educational facilities and infrastructure at SMA 

Negeri 6 Sinjai. This research approach is qualitative with descriptve research 

type.this research was conducted at SMA Negeri 6 Sinjai. Sources of data in this 

study were shool principals deputy head of fasilities and infrastructure, head of 

sub-division, library staff. Data collection techniques in the form of interviews, 

observation, and dokumentation.  Data analysis techniques use the Miles and 

Huberman models. Checking the validity of the data using triagulation 

techniques. The result showed that the study of the managent of educational 

facilities and infrastructure at SMA Negeri 6 Sinjai consisted of 1) the school 

carried out planning, namely based on needs analysis, as well as observation, 

selecting goods, and preparing a list of budgets whenever needed. 2) the 

procurement of educational facilities and infrastructure is carried out by 

purchasing, self manufacturing and repair or reconditioning for the procurement 

of fasilities and infrastructure originating from bos funds and government 

assistance. 3) maintenace is carried out periodically such as routine maintenance 

and also annual maintenance, carried out within 3 to 6 months of storage of 

fasilities and infrastructure is handed over directly to the respective person in 

charge and the available storage space is not sufficient. 5) the elimination of 

educationl facilities and infrastructure has not been determined in accordance in 

accordance with applicable regulations 

Keywords: Management, facilities amd infrastructure 

Abstrak. Penelitian ini mengkaji tentang studi pengelolaan sarana dan 

prasarana pendidikan di SMA Negeri 6 Sinjai. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui gambaran pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan di 

SMA Negeri 6 Sinjai. Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif dengan 

jenis penelitian deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 6 

Sinjai. Sumber data dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, wakasek 

bidang sarana dan prasarana, Kasubag TU, pegawai perpustakaan. Teknik 

pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan dukumentasi. Teknik 

analisis data menggunakan model Miles dan Huberman. Pengecekan 

keabsahan data mengunakan teknik triagulasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa  studi pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan di SMA Negeri 

6 Sinjai terdiri dari 1) sekolah melakukan perencanaan yaitu berdasarkan 

analisis kebutuhan, serta pengamatan, penyeleksian barang, dan 

menyiapkan daftar anggaran sewaktu-waktu dibutuhkan. 2) pengadaan 

sarana dan prasarana pendidikan dilakukan dengan cara melakukan 

pembelian, pembuataan sendiri dan perbaikan atau rekondisi untuk 

pengadaan sarana dan prasarana berasal dari dana BOS dan bantuan 

pemerintah. 3) pemeliharaan dilakukan secara berkala seperti pemeliharaan 

secara rutin, dan juga pemeliharaan tahunan, dilakukan dalam waktu 3 

sampai 6 bulan pengecekan. 4) penyimpanan sarana dan prasarana 
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diserahkan langsung ke penanngung jawab masing-masing dan tempat 

penyimpanan yang tersedia belum memadai. 5) penghapusan sarana dan 

prasarana pendidikan belum ditetapkan sesuai dengan peraturan yang 

berlaku. 
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PENDAHULUAN 

Bangsa indonesia sedang menghadapi 

masalah pendidikan, khususnya mutu pembelajaran, 

hal tersebut menyebabkan bangsa indonesia berada di 

tingkat pendidikan terendah dalam ilmu pendidikan. 

Banyak faktor yang dapat menyebabkan kenapa hal 

demikian dapat terjadi, diantaranya: lemahnya 

kepemimpinan kepala sekolah,rendahnya kinerja guru 

dan staf, terbatasnya sarana dan prasarana, kurangnya 

sumber daya manusia (SDM) yang kompeten, 

pelayanan yang kurang memadai dan faktor-faktornya 

lainnya yang dapat menghambat tercapainya mutu 

pendidikan. Oleh karena itu, peningkatan mutu 

performa guru mutlak dilakukan secara terus menerus 

dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan. 

Namun, tidak berarti bahwa keberadaan unsur-unsur 

lainnya tidak begitu penting bagi peningkatan mutu 

pendidikan disekolah. Oleh karena itu perlu adanya 

manajemen sarana dan prasarana pendidikan yang 

baik untuk menunjang teraktualisasinya mutu 

pembelajaran disekolah. 

Peraturan pemerintah No.57 Tahun 2021 tentang 

standar nasional pendidikan (SNP) menjelaskan 

bahwa standar pengelolaan merupakan kriteria 

minimal mengenai perencanaan, pelaksanaan, 

pengawasan kegiataan pendidikan yang dilaksanakan 

oleh satuan pendidikan agar penyelenggaran 

pendidikan efektif dan efesien. Pelaksanaan kegiataan 

merupakan tindakan untuk mengerakan dan 

mengunakan seleuruh sumber daya yang tersedia di 

satuan pendidikan, dalam rangka mencapai tujuan dan 

sasaran sesuia dengan perencanaan yang telah 

ditetapkan. (peraturan pemerintah republik indonesia 

No. 57 Tahun, 2021). 

Pengelolaan sarana dan prasarana merupakan 

proses yang sangat penting dalam dunia pendidikan. 

Dengan adanya pengelolaan yang baik dan sesuai 

prosedur yang di tetapkan, akan memberikan dampak 

positif tersendiri bagi keberlangsungan kegiataan 

belajar mengajar, baik dari segi kenyataan kesesuaian 

fasilitas dengan kebutuhan siswa hingga ke ranah 

akreditasi, sehingga sangat memungkinkan terjadi 

pembelajaran yang efektif dan efesien. Ketersediaan 

dan pengelolaan sarana dan prasarana yang optimal 

tentu berdampak pada indikator tingkat layanan 

sekolah. Hal ini dikarenakan pemanfaatan sarana dan 

prasarana sekolah merupakan salah satu indikator 

yang dapat digunakan untuk menilai apakah 

pelayanan yang diberikan sekolah kepada pelanggan 

termasuk baik atau buruk.(Marzuqi & Julaiha, 2020) 

Dalam penelitian ini, beberapa hasil 

penelitian yang relevan dengan konteks penelitian 

yang akan dikaji merujuk pada penelitian “ 
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manajemen sarana dan prasarana pendidikan di SMA 

Negeri 1 Trienggadeng” penelitian ini 

mendeskripsikan tentang relevansi perencanaan 

disesuaikan dengan kebutuhan sekolah dan dana yang 

tersedia, relevansi proses pengadaan berdasarkan 

perencanaan dan ketersediaan anggaran, relevansi 

proses pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan 

disesuaikan dengan jumlah dana yang dianggarkan 

untuk pemeliharaan sarana dan prasarana perlu servis 

dan pembaharui secara berkala, kriteria penghapusan 

sarana dan prasarana pendidikan sesuai aturan yang 

telah ditentukan (Ahmadi, 2021) 

Berdasarkan hasil observasi awal yang 

dilakukan pada tanggal 14 september 2021, di SMA 

Negeri 6 Sinjai menemukan bahwa sarana dan 

prasarana yang tersedia di SMA Negeri 6 Sinjai sudah 

memadai dalam menunjang proses pendidikan. 

Mengingat bahwa SMA Negeri 6 Sinjai sudah 

berakreditasi “B” maka dari itu pihak sekolah 

berusaha semaksimal mungkin untuk memenuhi 

kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan. Dalam 

pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan di SMA 

Negeri 6 Sinjai sudah dilaksanakan, namun di dalam 

proses pengelolaan sarana dan prasarana yang 

dilaksanakan belum sepenuhnya di lakukan secara 

optimal. Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan 

perlu untuk dilaksanakan secara optimal agar sarana 

dan prasarana yang ada dapat berkontribusi sesuai 

tujuan diadakannya dan selalu dalam kondisi siap 

untuk dipakai, dengan adanya pengelolaan sarana dan 

prasarana yang baik, maka dalam proses pendidikan 

di  sekolah akan berjalan sesuai dengan tujuan 

pendidikan karena dukungan oleh sarana dan 

prasarana yang memadai dan tepat guna. 

SMA Negeri 6 Sinjai yang berlokasi di 

manipi sinjai barat termasuk salah satu sekolah yang 

memberikan kebijakan dan pemenuhan perlengkapan 

sekolah (sarana dan prasarana ). Hal ini terlihat dari 

keterlibatan dan partisipasi wali murid, dan komponen 

sekolah yang terkait didalamnya memutuskan 

kebijakan sekolah. Proses pengadaan sarana dan 

prasarana yang dimiliki serta perbaikan pengelolaan 

sarana dan prasarana pendidikan di SMA Negeri 6 

Sinjai harus lebih ditingkatkan lagi sebagai usaha 

untuk memperhatikan kualitas pendidikan. 

Oleh karena itu ,untuk mencapai tujuan 

pendidikan, maka keberadaan sarana dan prasarana 

harus di realisasikan untuk meningkatkan kualitas dan 

kuantitasnya serta dengan adanya standar pengelolaan 

pendidikan dapat memanfaatkan segala potensi yang 

dimiliki sekolah secara efektif dan efesien. Sehingga 

peneliti tertarik untuk melakukan kajian studi 

pengelolaan sarana dan prasarana di SMA Negeri 6 

Sinjai guna mengetahui proses pengelolaan sarana dan 

prasarana sekolah. 

 

METODE 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

studi pengelolaan sarana dan prasarana  di SMA 

Negeri 6 Sinjai adalah pendekatan kualitatif dengan 

metode deskriptif, penelitian deskritif kualitatif adalah 

metode penelitian yang mengambarkan secara apa 

adanya mengenai kondisi atau fenomena yang ada 

dilapangan tanpa dimanipulasi oleh peneliti dan 

kehadiran peneliti tidak mempengaruhi dinamika pada 

objek tersebut. Data yang terkumpul akan diklarifikasi 

menurut jenis. Sifat atau kondisnya, jika datanya telah 

lengkapbaru dapat ditarik kesimpulan.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis 

penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif bertujuan 

untuk memberikan gambaran suatu 

masyarakaat/kelompok orang tertentu atau gambaran 

tentang sesuatu gejala atau hubungan antara dua 

gejala atau lebih (Soehartono,2011). 

Instrumen penelitian yang dipergunakan dalam 

penelitian ini berupa wawancara menurut (Rahardjo, 

2011) mendefinisikan wawancara sebagai proses 

komunikasi atau interaksi untuk mengumpulkan 

informasi dengan cara tanya jawab antara peneliti 

dengan informan atau subjek penelitian. Selanjutnya 

Observasi yang dilakukan secara nonpartisipan, 

kegiatan pengamatan dimana peneliti tidak terlibat 
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langsung dalam aktivitas objek yang diamati. Studi 

dokumentasi digunakan untuk mempelajari dokumen-

dokumen yang berhubungan dengan topik yang dikaji.  

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

model analisis Miles & Huberman dalam Sugiyono, 

(2015): (1) pengumpulan data (2) reduksi data (3) 

penyajian data (4) penarikan kesimpulan. Analisis 

data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 

sehingga datanya sudah jenuh.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

A. Hasil Penelitian 

a. Perencanaan sarana dan prasarana 

pendidikan 

Dari hasil wawancara di SMA Negeri 6 Sinjai 

peneliti simpulkan bahwa perencanaan di sekolah 

tersebut sudah baik. Dan dalam melaksanakan 

perencanaan dilakukan setiap awal tahun sesuai 

dengan anggaran yang ada. Untuk dilakukanya 

program perencanaan dapat menetukan kebutuhan. 

Dan adanya perencanaan tersebut juga dilaksanakan 

agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik 

dan lancar. 

b. Pengadaan sarana dan prasarana 

pendidikan 

 
Berdasarkan dari hasil wawancara dapat 

disimpulkan bahwa di SMA Negeri 6 Sinjai 

melakukan pengadaan berdasarkan analisis kebutuhan 

serta anggaran/dana kebutuhan yang ada, dan waka 

sarana dan prasarana juga melakukan analisis 

kebutuhan. Dalam proses pengadaan sarana dan 

prasarana pendidikan terdapat beberapa langkah yang 

dapat dilakukan dalam mengadakan perlengkapan 

kebutuhan barang yakni dengan melakukan pembelian 

secara online, pembelian secara langsung, dan 

perbaikan atau rekondisi.  

c. Pemeliharaan sarana dan prasarana 

pendidikan 
Dari hasil wawancara, observasi, dokumentasi 

disimpulkan bahwasanya dalam pemeliharaan sarana 

dan prasarana di SMA Negeri 6 Sinjai sudah berjalan 

dengan baik. Baik dari segi pemeliharaan secara 

berkala, program pemeliharaan, serta dari bentuk 

upaya wakasek  sarana serta seluruh elemen sekolah 

dalam melakukan pemeliharaan pun sudah 

terorganisasi dengan baik. Dalam proses pemeliharaan 

tidak memiliki jadwal tertentu untuk melakukan 

pemeliharaan tidak memiliki jadwal tertentu untuk 

melakukan pemeliharaan terkadang proses 

pemeliharaan dilakukan 1 kali setahun atau lebih 

disesuaikan dengan kondisi barang tersebut. 

d. Penyimpanan sarana dan prasarana 

pendidikan 

Berdasarkan dari hasil wawancara, observasi dan 

dokumentasi dapat disimpulkan bahwa proses 

penyimpanan sarana dan prasarana pendidikan di 

SMA Negeri 6 Sinjai diserahkan langsung ke 

penanggung jawab masing- masing untuk melakukan 

penyimpanan barang agar tetap terjaga dan aman 

seperti buku diserahkan kepada perpustakaan karena 

telah disediakan rak penyimpanan buku, alat 

perlengkapan praktikum diserahkan ke laboratorium 

karena sudah disediakan tempat penyimpanan, 

komputer diserahkan kepada lap komputer krena 

sudah disediakan meja untuk komputer.  

e. Penghapusan sarana dan prasarana 

pendidikan 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah 

dilakukan oleh peneliti mengenai penghapusan sarana 

dan prasarana pendidikan, maka dapat disimpulkan 

bahwa penghapusan sarana dan prasarana di SMA 

Negeri 6 Sinjai belum menerapakan sesuai dengan 

peraturan yang berlaku, dan belum dilaksanakanya 

penghapusan secara optimal karena selama ini hanya 

dilakukan pelaporan sarana yang habis, rusak, atau 

yang ingin diganti. 

B. Pembahasan 
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a. Perencanaan sarana dan prasarana di SMA 

Negeri 6 sinjai 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

dapat diketahui bahwa dalam proses perencanaan 

sarana dan prasarana pendidikan di SMA Negeri 6 

Sinjai dilakukan disetiap awal tahun pembelajaran, 

perencanaan sarana dan prasarana pendidikan 

direncanakan dengan anggaran yang ada. Untuk 

dilakukanya program perencanaan dapat menetukan 

kebutuhan sarana prasarana sesuai dengan kebutuhan. 

Dan adanya perencanaan tersebut juga dilaksanakan 

agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik 

dan lancar. 

Menurut (Rusydi Ananda & Oda Kinata Banurea, 

2006) perencanaan merupakan awal kegiataan 

manajemen dalam setiap organisasi karena melalui 

perencanaan ini ditetapkan apa yang akan dilakukan, 

kapan  melakukannya dan siapa yang akan melakukan 

kegiataan tersebut.  Dalam proses perencanaan 

merupakan alanalisi dan penetapan kebutuhan yang 

diperlukan serta kebutuhan yang dapat menunjang. 

Sehingga di dalam kegiatan perencanaan diperlukan 

adanya kegiatan analisis kebutuhan yang bersifat 

dinamis bukan statis. Maka dari  itu kebutuhan  sarana 

dan prasarana di sekolah setiap tahunnya akan 

berbeda. Analisis kebutuhan sarana dan prasarana 

pendidikan disekolah dilakukan bersama pendidik, 

tenaga pendidik, wali murid, komite sekolah dan 

stakeholders lainnya. 

Hal ini senada dengan hasil penelitian yang 

dilakukan sebelumnya oleh (Ahmadi, 2021) bahwa 

perencanaan harus sesuai dengan prosedur dalam 

proses pencatatan yang dibutuhkan sumber anggaran 

pengadaan sarana dan prasarana, untuk menghindari 

terjadinya kesalahan dan kegagalan yang tidak 

diinginkan rencana pengadaan haruslah kompleks dan 

sistematis guna tercapainya proses pengadaan yang 

transparan dan sesuai dengan kebutuhan. 

b. Pengadaan sarana dan prasarana 

pendidikan di SMA Negeri 6 sinjai 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat 

peneliti simpulkan bahwa dalam pengadaan sarana 

dan prasarana pendidikan SMA Negeri 6 Sinjai 

melakukan pengadaan dengan cara yang umum 

dilakukan yaitu dengan cara pembelian langsung 

untuk barang yang dibutuhkan, melakukan pembelian 

online melalui aplikasi SIMBAKDA, melakukan 

perbaikan atau rekondisi apabila barang yang rusak 

masih dapat dilakukan perbaikan. Untuk memenuhi 

kebutuhan sarana dan prasarana yang diperlukan tidak 

semua di dapatkan dari bantuan pemerintah, 

melainkan pengadaan biasanya dilakukan 

menggunakan dana BOS yang tersedia di sekolah. 

Temuan diatas sesuai dengan teori (Dermawan, 

2020) menyebutkan bahwa strategi atau cara untuk 

melakukan pengadaan sarana dan prasaran pendidikan 

yaitu dengan cara melalui pembelian, pembuatan atau 

produksi sendiri, penerimaaan hibah atau bantua, 

penyewaan, peminjaman, pendaurulangan, dan 

penukaran. 

c. Pemeliharaan sarana dan prasarana di 

SMA Negeri 6 Sinjai 
 

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti mengenai 

pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan dapat 

disimpulkan bahwa dalam pemeliharaan yang 

dilakukan di SMA Negeri 6 Sinjai untuk 

pemeliharaan sarana dan prasarana agar tetap terjaga 

dengan baik dan tidak mudah rusak. Waka sarana dan 

prasarana selalu mengadakan pengecekan langsung 

sebelum diadakanya KBM baik didalam maupun 

diluar ruangan. Waktu ataupun jadwal pemeliharaan 

dilakukan setiap hari dan juga dilakukan pemeliharaan 

secara berkala. Dan dalam pemeliharaan juga tidak 

hanya wakasek  sarana akan tetapi ada pemeliharaam 

secara bersamaan disertai kepala sekolah, wakasek 

sarana, komite, TU, wali kelas, semua ikut 

berkontribusi dalam pemeliharaan tersebut. Dalam 

pemeliharaan juga ada bentuk pengorganisasian setiap 

personel memilki teknik-teknik tersendiri dalam 
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memelihara sarana dan prasarana sekolah dan dalam 

hal ini juga mereka jadi memiliki rasa tanggung jawab 

yang besar. 

Hasil temuan diatas didukung oleh temuan 

sebelumnya (Trisnawati et al., 2019) bahwa 

pemeliharaan sarana dan prasarana sangat diperlukan 

oleh guru dan siswa agar barang-barang yang dimiliki 

sekolah selalu dalam pengawasan dan dijaga dengan 

baik. Perawatannya dilakukan secara terus menerus 

atau dilaksanakan secara berkala untuk menghindari 

kerusakan pada sarana dan prasarana pendidikan 

disekolah, sehingga pemeliharaanya dilakukan sesuai 

dengan kebutuhan dan disesuaikan dengan kondisi 

dari barang tersebut 

d. Penyimpanan sarana dan prasarana di 

SMA Negeri 6 sinjai 

 
Hasil penelitian yang dilakukan peneliti mengenai 

penyimpanan sarana dan prasarana pendidikan dapat 

disimpulkan bahwa dalam penyimpanan yang 

dilakukan di SMA Negeri 6 Sinjai untuk 

penyimpanan dilakukan oleh masing-masing 

penanggungjawab. Untuk penampungan hasil 

pengadaan barang pada wadah atau tempat yang telah 

disediakan dan penyimpanan tersebut dilakukan oleh 

beberapa orang yang ditugaskan pada lembaga 

pendidikan. Dalam penyimpanan sarana dan prasarana 

mereka memisahkan peralatan kelas, perlatan kantor, 

peralatan laboratorium, dan menungaskan 

penyimpanan kepada masing-masing personel sesuai 

dengan keahlian pada bidangnya. 

e. Penghapusan sarana dan prasarana di SMA 

Negeri 6 sinjai 

 
Hasil penelitian yang dilakukan peneliti di SMA 

Negeri 6 Sinjai dapat disimpulkan bahwa belum 

melaksanakan penghapusan sarana dan prasarana 

pendidikan secara maksimal, dikarenakan sarana dan 

prasarana yang tersedia belum waktunya untuk 

dilakukan penghapusan. Tetapi secara umum barang 

yang tersedia di sekolah yang tidak terpakai atau 

sudah tidak memiliki nilai guna terhadap proses 

pembelajaran, maka harus dilakukan penghapusan. 

Dalam penghapusan sarana dan prasarana pendidikan 

terdapat proses yang cukup panjang apabila ingin 

dilakukan penghapusan dan harus sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. Sedangkan di SMA Negeri 6 

Sinjai terkadang ada sarana dan prasarana yang ingin 

dihapuskan tapi bukti fisik tidak ada, sedangkan untuk 

melakukan penghapusan sarana dan prasarana 

dibutuhkan dokumentasi barang yang sudah rusak 

atau tidak terpakai. 

Hasil temuan diatas didukung oleh temuan 

(Parid & Alif, 2020) penghapusan dimulai dengan 

menyiapkan laporasn kedinas pendidikan atau ke 

kementerian agama agar dapat dihapus dari inventaris 

sekolah. Sebelum menyusun laporan penghapusan 

harus memeriksa dahulu sarana dan prasarana 

pendidikan yang terdapat disekolah sehingga akan 

diketahui sarana dan prasarana mana yang layak pakai 

atau sudah dihapuskan. 

Hal ini didukung oleh teori (Trisnawati et al., 

2019) penghapusan sarana dan prasarana pendidikan 

dilakukan dengan pengusulan kepihak dinas 

pendidikan terkait agar sarana dan prasarana dianggap 

tidak layak pakai dan tidak bisa digunakan akan 

dihapus, tetapi melalui persetujuan pihak dinas 

pendidikan karena wewenang untuk menghapus 

barang ada pada dinas pendidikan. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. perencanaan sarana dan prasarana pendidikan di 

SMA Negeri 6 Sinjai dilakukan sudah sesuai dengan 

prosedur yang berlaku, dilakukan analisis kebutuhan, 

pelaporan kebutuhan, seleksi kebutuhan serta 

penetapan kebutuhan dan penetapan dana. 

2. pengadaan sarana dan prasarana pendidikan di 

SMA Negeri 6 Sinjai disesuaikan dengan perencanaan 

yang telah ditentukan sebelumnya dan pengadaan 

barang dilakukan dengan melakukan pembelian 

langsung, pembelian secara online, dan melakukan 
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perbaikan. 

3. pemeliharaan  sarana dan prasarana pendidikan di 

SMA Negeri 6 Sinjai dilakukan secara berkala dan 

bersifat pengecekan, pencegahan dan perbaikan, dan 

didalam pemeliharaan sarana dan prasarana sudah 

menjadi tanggung jawab masing-masing penanggung 

jawab ruang serta penanggung  jawab kelas dengan 

pemeliharaan berdasarkan kondisi barang/alat yang ad 

didalamnya. 

4. penyimpanan sarana dan prasarana 

pendidikan.Sudah terlaksana dengan menyiapkan 

tempat penyimpanan serta menunjuk atau 

menugaskan personil sesuai keahliannya. 

5. penghapusan sarana dan prasarana pendidikan  di 

SMA Negeri 6 Sinjai sejauh ini belum dilaksanakan 

dengan maksimal dengan alasan karena barang belum 

masanya untuk dilakukan penghapusan. Namun, 

secara umum barang yang perlu dihapuskan adalah 

barang yang sudah tidak produktif atau sudah tidak 

berfungsi terhadap penyelenggaraan proses belajar 

mengajar. 

Saran 
1) Bagi sekolah, agar senatiasa untuk 

mengetahui pentingnya untuk melakukan 

penghapusan dan perlu untuk memahami 

mekanisme penghapusan sarana dan 

prasarana pendidikan. 

2) Bagi guru, agar senantiasa untuk bekerja 

sama dalam mengelola sarana dan prasarana 

yang ada disekolah, serta ikut berpartisipasi 

dalam melakukan pemeliharaan dan 

penyimpanan agar sarana dan prasarana 

pendidikan yang ada selalu dalam kondisi 

baik dan siap apabila sewaktu-waktu 

dibutuhkan. 

3) Bagi peneliti, agar peneliti ini dapat 

dijadikan sebagai referensi dan dapat 

memberikan inovasi serta wawasan bagi 

mengenai manajemen sarana dan prasarana 

pendidikan 
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